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Internal Control ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat serta wawasan
System, Compensation, bagi para karyawan seperti (1) Manfaat Praktis, hasil penelitian dapat
Fraud Tendencies, menjadi saran dan masukan bagi instansi tersebut dalam mengelola
Fraud Triangle, sumber daya yang berkaitan dengan kepemimpinan, motivasi kerja
Perspective terhadapa kinerja karyawan agar kedepannya pegawai dapat lebih

meningkatkan kinerjanya. (2) Manfaat Teoritis, dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari dan mampu
menganalisa suatu permasalahan yang terjadi dalam departemen
kemudian mengambil keputusan dan kesimpulan sesuai dengan teori
yang telah dipelajari. Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
dengan jumlah populasi sebanyak 150 orang dan sempel sebanyak
109 orang, sedangkan uji analisis data yang digunakan uji validitas, uji
realibilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear sederhana, uji regresi
linear berganda, uji t dan uji F. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tipe deskriptif. Dalam tipe deskriptif
dilakukan pengumpulan data untuk menguji hipotesis dalam penelitian
ini melalui penilaian sikap atau pendapat terhadap individu ( dalam hal
ini karyawan pada PT. Bank Mandiri, Tbk Divisi E — Channel Operation
) sehingga dapat diketahui apakah kepemimpinan dan motivasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Mandiri, Thk
Divisi E- Channel Operation baik secara parsial maupun simultan.

Penelitian ini juga menggunakan metode survey.
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1. PENDAHULUAN

Industri perbankan memiliki peranan penting sebagai sumber permodalan dan peratara keuangan.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 dalam pasal 1 ayat 1
menyatakan bahwa Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak “ Bank memiliki fungsi sebagai penghimpun dana dari masyarakat dan sebagai
penyalur dana ke masyarakat. Bank dan nasabah memiliki hubungan yang sangat erat dimana
hubungan tersebut didasarkan kepada hubungan atas dasar hukum dan kepercayaaan.
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Persaingan bisnis di sektor perbankan semakin tajam. Pihak manajemen Bank harus
proaktif dalam memberikan pelayanan dan jasa kepada nasabahnya. Hal tersebut dilakukan agar
industri perbankan dapat bertahan dan berkembang dengan cara memahami persepsi nasabah
mengenai jasa bank serta menerapkannya sesuai kebutuhan nasabah. Dari hal tersebut para
karyawan dituntut untuk dapat melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya secara profesional,
bekerja keras, disiplin, jujur, loyalitas tinggi, dan penuh dedikasi untuk keberhasilan pekerjaannya.

PT. Bank Mandiri Tbk. Adalah bank terbesar di Indonesia bila dilihat dari sektor jumlah aset,
pinjaman dan deposito. Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998. Sebagai perusahaan
ang berbasis kepada jasa keuangan, sumber daya manusia dituntut untuk memiliki integritas serta
profesionalisme tinggi. Oleh karna itu, untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
dimiliki oleh sebuah instansi maupun perusahaan harus di kelolah dengan sebaik mungkin sehingga
mampu meningkatkan kinerja para pegawainya. Kinerja pegawai adalah hasil pekerjaan yang
dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persayartan pekerjaan. Bagi suatu perusahaan penilian
kinerja memiliki berbagai manfaat anatara lain, evaluasi antar individu dalam organisasi,
pengembangan diri setiap individu, pemeliharaan sistem, dan dokumentasi (Bangun, 2012:232)

Divisi E-Channel Operation merupakan divisi yang bertugas untuk menjalankan
operasionalnya transaksi dan pembuatan pelaporan transaksi channel yang ada di PT. Bank Mandiri,
Tbk. Kegiatan operasional tersebut meliputi monitor transaksi dan kondisi seluruh mesin ATM,
Internet Banking, Sistem Kliring Nasional (SKN) dan Real Time Gross Settlement (RTGS). Dalam
tiap satu bulan, Divisi E-Channel Operation membuat pelaporan transaksi yang dilaporkan kepada
jaringan Visa, ATMB, Prima, Bank Indonesia dan juga Otoritas Jasa Keuangan. Dalam menjalankan
kegiatan tersebut seluruh karyawan Devisi E-Channel Operation wajib mengikuti aturan yang telah
di tetapkan oleh internal Bank Mandiri, Bank Indonesia dan juga Otoritas Jasa Keuangan.

Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam sebuah perusahaan guna
mencapai tujuan dan kesuksesan perusahaan. Salah satunya adalah bagaimana perusahaan
meningkatkan kinerja karyawan di dalamnya. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas maupun
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikannya. (Anwar Prabu, 2011:9). Kinerja sendiri untuk mengetahui hasil
kerja yang dapat diberikan oleh seorang karyawan dalam hal ini adalah prestasi kerja , tanggung
jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama adalah hal yang dapat menjadi penilaian suatu kinerja dari
setiap karyawan.

Pada kenyataannya kinerja perusahaan yang baik didukung oleh potensi dari karyawan
yang ada di perusahaan, untuk itu kinerja karyawan memiliki peran penting bagi perusahaan guna
mencapai tujuannya karena dengan kinerja karyawan yang baik akan menghasilkan kualitas baik
juga. Untuk itu dalam mencapai tujuan maka seluruh sumber daya yang ada dalam perusahaan
harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya termasuk Sumber daya manusia sebagai faktor
utamanya. Kinerja merupakan potensi yang harus dimiliki oleh setiap karyawan untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan. dengan kinerja yang baik maka setiap
karyawan dapat menyelesaikan semua beban yang ada di perusahaan. Kinerja juga dapat
meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelaksanaan pekerjaan oleh karyawan yang pada akhirnya
akan menguntungkan perusahaan.

Penilaian kinerja merupakan proses kontrol kinerja karyawan yang dievaluasi berdasarkan
standar tertentu. Penilaian kinerja dilakukan secara efektif untuk mengarahkan perilaku karyawan
dalam rangka menghasilkan jasa dengan kualitas yang tinggi. Selain itu, penilaian kinerja juga
dilakukan untuk memotivasi karyawan melakukan tugas-tugasnya dan mewujudkan tujuan
perusahaan. Manfaat dari penilaian kinerja digunakan untuk perbaikan prestasi kerja, penyesuaian
kompensasi, kebutuhan pengembangan, serta melihat penyimpangan maupun kesalahan dalam
pekerjaan. Kegunaan tersebut mengharuskan penilaian kinerja mampu memberikan gambaran yang
tepat dan objektif mengenai prestasi kerja karyawan. Berikut ini adalah data penilaian kinerja di PT.
Bank Mandiri, Tbk Divisi E-Channel Operation.
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Tabel 1. Hasil Penilaian Kinerja Karyawan PT. Bank Mandiri Tbk. Divisi E — Channel
Operation Tahun 2021-2023

URAIAN 2021 | 2022 | 2023
BOBOT NILAI SKOR BOBOT NILAI SKOR | BOBOT NILAI SKOR
KINERJA % KINERJA % KINERJA %
PRILAKU KERJA
Kedisiplinan 10 78 7,8 10 70 7 10 69 6,9
Tanggung 10 75 7,5 10 70 7 10 67 6,7
jawab
Keterampilan 10 7 7,7 10 72 7,2 10 70
Kepemimpinan 10 75 7,5 10 73 7,3 10 70
HASIL KERJA
Kualitas Kerja 15 75 11,3 15 60 9 15 59 8,8
Kuantitas Keja 15 72 10,8 15 60 9 15 57 8,6
Inisiatif 15 78 11,7 15 78 11,7 15 78 11,7
Kemampuan 15 80 12 15 80 12 15 80 12
bekerja Sama
JUMLAH 100 76,3 100 70,2 100 68,7

Kriteria :91 — ke atas= sangat baik, 76 — 90 = baik, 61 — 75= sedang, 51 — 60= kurang,50 — bawah = buruk

Sumber : HRD PT Bank Mandiri Tbk Divisi E-Channel Operation 2021-2023

Berdasarkan tabel 1. penilaian kinerja menurun dari 76,3% menjadi 68,7% hal ini berarti
kinerja mengalami penurunan, dikategori sedang. Hasil Penilaian kinerja tersebut mengindikasikan
bahwa kinerja yang ada di PT. Bank Mandiri Tbk, Divisi E-Channel Operation mengalami penurunan
dari tahun 2021 ke 2023. Nilai perilaku kinerja dilihat dari aspek kedisiplinan menurun 7,8% menjadi
6,9%, aspek tanggung jawab menurun dari 7,5% menjadi 6,7%, aspek keterampilan menurun dari
7,7% menjadi 7%, aspek kepemimpinan menurun dari 7,5% menjadi 7%. Nilai hasil kerja dilihat dari
aspek kualitas kerja menurun dari 11,3% menjadi 8,8% dan kuantitas kerja menurun dari 10,8%
menjadi 8,6%, dan aspek inisiatif serta kemampuan kerjasama memiliki nilai yang sama dengan
tahun sebelumnya. Hal ini menunjukan masih terdapat karyawan yang belum dapat memberikan
kinerjanya dengan maksimal kepada perusahaan terutama dalam hal kuantitas dan kualitas
pekerjaan yang memiliki point terkecil. Hal ini dapat di gambarkan sebagai berikut :

Tabel 2. Data Hasil Penilaian Kinerja Karyawan PT. Bank Mandiri Tbk. Divisi E — Channel
Operation Tahun 2021-2023

NO KEGITAN TAHUN 2021 TAHUN 2022 TAHUN 2023
1 Kuantitas Kerja Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi
Pelayanan Nasabah | 50/ hari 40/ hari 50/ 37 / hari 50/ 35/ hari
(80%) hari (74%) hari (70%)
2 Kualitas Kerja
Komplen Nasabah 0%/ 0,15% / hari 0% / 0,20% / 0% / 0,25% /
hari hari hari hari hari

Sumber : HRD PT Bank Mandiri Tbk Divisi E-Channel Operation 2021-2023

Berdasarkan dari tabel 1,2 diatas dapat dilihat tiap tahun terdapat penurunan persentase
realisasi pelayanan nasabah 80% menjadi 70% hal ini berarti kuantitas kerja mengalami penurunan,
presentase realisasi komplen nasabah mengalami peningkatan 0,15% menjadi 0,25% berarti
kualitas kerja mengalami penurunan. Hal tersebut menjadi dasar bahwa kinerja karyawan yang ada
pada PT. Bank Mandiri Tbk. Divisi E-Channel Operation tahun 2021 sampe dengan 2023 belum
maksimal.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kepemimpinan,
kepemimpinan merupakan topik menarik yang sering dibicarakan oleh kalangan orang banyak, baik
dalam organisasi yang kecil maupun organisai yang besar. Setiap satuan organisasi, baik formal
maupun informal selalu ada pemimpinan yang memimpinnya. Menurut (Ishak Arep dan Hendri
Tanjung 2016:93).

Menurut (Hasibuan 2016:169) Kepemimpinan (Leadership) adalah kemampuan seseorang
untuk menguasai atau mempengaruhi orang lain atau masyarakat yang berbeda-beda menuju
pencapaian tertentu. Menurut (Wahjosumidjo, 2010:349) kepemimpinan mengandung
konotasi menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberikan teladan,
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memberikan dorongan, memberikan bantuan, dan sebagainya. Pemimpin bertanggung jawab untuk
menggerakkan setiap usaha dan hambatan untuk menjamin kejelasan visi.

Kepemimpinan pada hakikatnya merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
membina, membimbing, mengarahkan dan menggerakan orang lain agar dapat bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, pemimpin perlu
melakukan serangkaian kegiatan diantaranya adalah mengarahkan orangorang yang terlibat dalam
organisasi yang di pimpinnya, dengan kata lain tercapai atau tidak tujuan suatu organisasi sangat
tergantung pada pimpinannya.

Pemimpin memiliki tanggung jawab dalam pengambilan keputusan. Namun dalam beberapa
kondisi pemimpin harus berkomunikasi dengan karyawan dalam pengambilan keputusan. Apabila
keputusan yang diambil merugikan karyawan dapat mengakibatkan hilangnya kepercayaan kepada
pemimpin sehingga kinerja karyawan pun menurun.

Berdasarkan hasil survey dan pengmatan yang sudah dilakukan menunjukan bahwa
seringkali pemimpin di PT. Bank Mandiri Thk, Divisi E-channel Operation tidak memberi intruksi kerja
yang jelas, kurang memberikan pengarahan serta solusi terhadap pekerjaan yang diberikan dan
kurang ketegasan jika ada karyawan yang melakukan kesalahan. Berikut penilaian kepemimpinan
pada tahun 2021-2023 dapat dilihat pada table 1.3 berikt :

Tabel 3. Hasil Penilaian Kepemimpinan PT. Bank Mandiri Tbk. Divisi E — Channel Operation
Tahun 2021-2023

Kepemimpinan 2021 2022 2023
No Unsur Yang Dinilai Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria
1 Bersifat Adil 75 Sedang 60 Kurang 59 Kurang
2 Bersikap Menghargai 80 Baik 83 Baik 83 Baik
3 Menciptakan Rasa Aman 83 Baik 85 Baik 85 Baik
4 Sumber inspirasi 70 Sedang 60 Kurang 57 Kurang
Jumlah 308 288
Nilai Rata-rata 77 Baik 72 Sedang 71 Sedang
Kriteria :91 — ke atas= sangat baik, 76 — 90 = baik, 61 — 75= sedang, 51 — 60= kurang
50 — bawah = buruk

Sumber : HRD PT Bank Mandiri Tbk Divisi E-Channel Operation 2021-2023

Berdasarkan tabel 3 penilaian kepemimpinan menurun dari 77% menjadi 71% hal ini berarti
kepemimpinan mengalami penurunan, dikategori sedang. Hasil Penilaian kepemimpinan tersebut
mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang ada di PT. Bank Mandiri Tbk, Divisi E-Channel
Operation mengalami penurunan dari tahun 2021 ke 2023. Nilai kepemimpinan dilihat dari bersifat
adil menurun 75% menjadi 69%, dan aspek sumber inspirasi menurun dari 70% menjadi 57%,
sedangkan aspek bersikap menghargai dan aspek menciptakan rasa aman memiliki nilai yang sama
dengan tahun sebelumnya. Dari hasil semua item penilaian artinya kepemimpinan yang ada harus
dievaluasi lagi agar dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang lebih baik lagi terutama di aspek
bersifat adil dan aspek sumber inspirasi.

Karyawan merasa termotivasi,apabila merasa tindakannya mengarah pada pencapaian
tujuan dan imbalan berharga yang akan memuaskan kebutuhan mereka. Karyawan yang termotivasi
akan mengerti keinginan pemimpinnya dan akan menyelesaikan tugas sesuai yang diinginkan
pemimpinnya. Secara umum cara untuk memotivasi karyawan adalah dengan memberikan
insentif,imbalan,kesempatan untuk pembelajaran dan pertumbuhan serta jenjang karir yang cukup
menjanjikan bagi kehidupan di masa yang akan datang.

Motivasi kerja menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna mendapat
hasil yang terbaik. Oleh karena itulah tidak heran jika karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang
tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula. Untuk itu motivasi kerja karyawan perlu
ditingkatkan agar karyawan dapat menghasilkan kinerja yang terbaik. Selain itu juga jika ada seorang
karyawan dengan keadaan posisi yang kurang semangat terhadap pekerjaan maka perlu adanya
sikap perhatian yang diberikan terhadap pemimpin untuk memotivasi karyawan tersebut.

Motivasi kerja adalah keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan
energi, mendorong kegiatan atau gerakan dan mengarah atau menyalurkan perilaku kearah
mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidak seimbangan. Oleh karena
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itu,motivasi kerja dapat diartikan sebagai bagian integral dari hubungan/industrial dalam rangka
proses pembinaan,pengembangan dan pengarahan sumber daya manusia dalam suatu
perusahaan. Menurut (Wibowo, 2016:321) motivasi kerja biasa didefinisikan sebagai perilaku yang
berorientasi tujuan. Memotivasi ialah mengajak karyawan mengikuti kemauan untuk menyelesaikan
tugas.

(Menurut Hasibuan dalam Sutrisno, 2017:111) “Mengemukan bahwa motivasi adalah
perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motif
mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Tabel 4. Hasil Penilaian Motivasi Kerja PT. Bank Mandiri Tbk. Divisi E — Channel Operation Tahun

2021-2023
Tahun Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan Akan Kebutuhan Rata- Kriteria
Fisik Rasa Aman Penghargaan Sosial Rata

2021 63 60 65 68 64 sedang
2022 65 50 55 70 60 Sedang
2023 68 50 50 71 59 Kurang
Kriteria :91 — ke atas= sangat baik, 76 — 90 = baik, 61 — 75= sedang, 51 — 60= kurang 50 — bawah =
buruk

Sumber : HRD PT Bank Mandiri Tbk Divisi E-Channel Operation 2021-2023

Berdasarkan Tabel 4 diatas dari hasil penilaian motivasi kerja di PT. Bank Mandiri Tbk divisi E —
Channel Operation. yang diukur berdasarkan indikator dari motivasi kerja yang diterapkan di PT.
Bank Mandiri Tbk. E — Channel Operation, menunjukan bahwa hasil penilaian mengenai motivasi
yang diterapkan perusahaan dengan sebagian besar sedang, tetapi pada tahun 2023 menurun dari
rata-rata 64 menjadi 59 terutama disebabkan karena kurangnya kebutuhan rasa aman dengan nilai
60 menjadi 50 dan kebutuhan akan penghargaan 65 menjadi 50. Hal tersebut menjadi dasar bahwa
motivasi kerja yang ada pada PT. Bank Mandiri Tbk. Divisi E-Channel Operation tahun 2021 sampe
dengan 2023 belum maksimal.

Motivasi kerja karyawan dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana dan dapat pula
menjadi masalah yang kompleks, karena pada dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan
memberikan apa yang menjadi keinginannya. Motivasi adalah proses sebagai langkah awal
seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain
adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Apabila kondisi ini tidak
terjadi, maka akan menurunkan motivasi kerja karyawan dan akan berdampak pada kinerja
karyawan yang menurun.

Pendapat tersebut mencerminkan betapa besar peran kepemimpinan dalam suatu
organisasi, sehingga seorang pemimpin diharapkan mempunyai kemampuan memimpin yang dapat
dihandalkan agar kinerja karyawan dapat maksimal serta tujuan organisasi dapat tercapai. Adapun
yang dimaksud dengan kemampuan seorang pemimpin adalah kemampuan untuk memotivasi
dengan bawahannya. Disamping itu pemimpin juga harus mempunyai perilaku atau cara
kepemimpinan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi organisasi, bersifat fleksibel artinya
mampu menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan bawahannya adalah merupakan faktor
penentu berhasil tidaknya suatu organisasi dalam menentukan kinerja karyawannya dalam
mencapai tujuan organisasi sebagaimana diharapkan.

Permasalahan yang terjadi di PT. Bank Mandiri Tbk. Divisi E-Channel Operation
berdasarkan perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia disebabkan karena kepemimpinan ,
motivasi kerja yang ada di Devisi tersebut belum berjalan dengan maksimal, sehingga atas
permasalahan yang terjadi akan berdampak pada Kinerja Karyawan

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian berjudul:* Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bank Mandiri, Tbk Divisi E-Channel Operation®.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017:03). Metode penelitian memiliki peranan yang sangat
penting untuk memahami suatu fenomena yang terjadi yaitu meliputi permasalahan yang ada dan
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menemukan kebenaran. Dalam suatu penelitian, untuk menjelaskan fenomena dibutuhkan metode
penelitian.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe deskriptif. Dalam tipe
deskriptif dilakukan pengumpulan data untuk menguiji hipotesis dalam penelitian ini melalui penilaian
sikap atau pendapat terhadap individu ( dalam hal ini karyawan pada PT. Bank Mandiri, Tbk Divisi
E — Channel Operation ) sehingga dapat diketahui apakah kepemimpinan dan motivasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Mandiri, Tbk Divisi E- Channel Operation baik secara parsial
maupun simultan. Penelitian ini juga menggunakan metode survey.

Menurut (Sugiyono, 2017:29) metode survey adalah: Metode yang digunakan untuk mencari
pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara, terstruktur dan
sebagainya.

3. HASIL DAN DISKUSI
Dengan menggunakan bantuan program SPSS 25, dihasilkan output koefisien regresi berganda
sebagai berikut:

Table 5. Analisa Regresi Berganda Variabel X1, Xz terhadap Y
Coefficients@

Standardized
Coefficients
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,881 2,845 1,364 ,175
KEPEMIMPINAN 317 117 314 2,722 ,008
MOTIVASI ,237 ,086 ,258 2,753 ,007

KERJA

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data diolah SPSS 25
Berdasarkan table diatas hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi diatas, maka dapat
dibuat suatu persamaan regresi :

Y =3,881 + 0,317X1+ 0,237X2

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta (a) intersep sebesar 3,881. Hal ini berarti jika variabel kepemimpinan dan
motivasi kerja tetap, maka variabel kinerja karyawan akan dipengaruhi sebesar 3,881.

2) Nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah sebesar
0,317. Hal ini berarti jika variabel kepemimpinan naik 1% akan meningkat variabel kinerja
sebesar 0,317%.

3) Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar
0,237. Hal ini berarti jika variabel motivasi kerja naik 1% akan meningkat variabel kinerja
sebesar 0,237%.

Berdasarkan table hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi kepemimpinan (X1)
Terhadap kinerja karyawan () adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thiung 10,293 > niali trane 1,982 maka
HO. ditolak dan HA: diterima, artinya terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja secara
signifikan.

Berdasarkan table hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi motivasi kerja (X2)
Terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 9,300 > niali tiabie 1,982 maka HO2
ditolak dan HA: diterima, artinya terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja secara signifikan.
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Table 6. Hasil Analisi Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 852,205 4 213,051 36,969 ,OOOb
Residual 599,354 104 5,763
Total 1451,560 108

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA,

Dari table diatas dapat diketahui nilai signifikasi untuk Kepemimpinan (X1),Motivasi Kerja
(X2) secara bersama-sama atau simultan terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 <
0,05 dan fhitung 36,969 > franel 2,46 dengan melihat tabel f yaitu df1=k-1 (3-1) dan df2 = n-k (109-3).
Hal tersebut membuktikan bahwa HOs ditolak dan HAs diterima. Artinya terdapat pengaruh
kepemimpinan (X1), motivasi kerja (Xz2) secara bersama sama terhadap kinerja karyawan (Y) secara
signifikan.

Tabel 7. Koefisien Determinan Variabel X1, Xz terhadap Y
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square
1 , 7662 ,587 571 2,401

a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA
Sumber : Data diolah SPSS 25

Besarnya coefficent of determination (R Square) sebesar 0,587 atau 58,7% yang berarti variabel-
variabel bebas terdiri dari kepemimpinan dan motivasi kerja dapat memberikan kontribusi
pengaruhnya sebesar 58,7% terhadap kinerja karyawan sedangkan sisanya 41,3% dipengaruhi oleh
faktor faktor lain yang tidak dibahas kedalam penelitian ini.

Pembahasan deskriptif, dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai fenomena
atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan
masalah yang diteliti

Keadaan atau kriteria obyek yang diteliti berdasar pada variabel Kepemimpinan (X1)
Kepemimpinan (leadership) merupakan proses memimpin sebuah kelompok itu dalam mencapai
tujuannya. kepemimpinan mengandung konotasi menggerakkan, mengarahkan, membimbing,
melindungi, membina, memberikan teladan, memberikan dorongan, memberikan bantuan, dan
sebagainya. Pemimpin bertanggung jawab untuk menggerakkan setiap usaha dan hambatan untuk
menjamin kejelasan visi.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner untuk variabel Kepemimpinan dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan yang ada PT. Bank Mandiri, Tbk Divisi E — Channel Operation, dimana indikator
yang nilainya paling rendah adalah menciptakan rasa aman yaitu 4.56. Hendaknya perusahaan
memperhatikan tentang menciptakan rasa aman di perusahaan agar kinerja karyawan meningkat.
Upaya peningkatan dapat dilakukan dengan cara pimpinan menjaga hubungan kerja yang harmonis
kepada setiap karyawannya, misalnya menyapa setiap karyawannya di kantor.

Keadaan atau kriteria obyek yang diteliti berdasar pada variabel Motivasi Kerja (X2)
Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan. Motivasi adalah suatu yang pokok yang menjadikan dorongan bagi seseorang
untuk bekerja.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner untuk variabel Motivasi Kerja dapat disimpulkan
bahwa Motivasi Kerja yang ada PT. Bank Mandiri, Tbk Divisi E —Channel Operation, dimana indikator
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yang nilainya paling rendah adalah kebutuhan fisik yaitu 4.35. Hendaknya perusahaan memperhatikan
tentang kebutuhan fisik sehingga karyawan menjadi termotivasi dalam melakukan pekerjaannya
sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut

Keadaan atau kriteria obyek yang diteliti berdasar pada variabel Kinerja Karyawan (Y)
Kinerja Karyawan adalah suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya menurut kriteria
tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner untuk variabel Kinerja Karyawan dapat disimpulkan
bahwa Kinerja Karyawan yang ada PT. Bank Mandiri, Tbk Divisi E — Channel Operation, dimana
indikator yang nilainya paling rendah adalah kuantitas kerja yaitu 4.44. Hendaknya perusahaan
memperhatikan tentang kuantitas kerja karyawan agar kinerja karyawan meningkat. Upaya
peningkatam kuantitas kerja dapat dilakukan dengan cara setiap karyawan harus memiliki kecepatan
dalam menyelesaikan perkerjaannya. dimana indikator yang nilainya paling rendah adalah kebutuhan
fisik yaitu 4.35. Hendaknya perusahaan memperhatikan tentang kebutuhan fisik sehingga karyawan
menjadi termotivasi dalam melakukan pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan
tersebut.

Pembahasan Verifikatif (Kuantitatif)
Pembahasan verifikatif dimaksudkan untuk membahas perihal pengaruh dan signifikansinya serta,
pembahasan keterkaitan teori yang mendukung yang diselaraskan dengan hasil pengolahan data.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil perhitungan statistik variabel Kepemimpinan (X1) mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung 10,293
> nilai ttable 1,982 dengan nilai sig 0,000 < 0,05, besar kontribusi kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (YY) sebesar 49,8% dan sisanya sebesar 50,2% dipengaruhi oleh faktor lain dan diperoleh
persamaan regresi linear sederhana adalah Y = 9,950 + 0,712 (X1).

Dalam penelitian ini Kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, kepemimpinan yang baik akan berdampak pada kinerja karyawan yang tinggi paparan ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan Denok Sunarsi dan Ine Yuliani (2019) yang
berjudul Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Bank
BTN Kantor Cabang Tangerang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh kepemimpinan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil perhitungan statistik variabel Motivasi Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung 9,300
> nilai ttable 1,982 dengan nilai sig 0,000 < 0,05, besar kontribusi motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 44,7% dan sisanya sebesar 55,3% dipengaruhi oleh faktor lain. dan diperoleh
persamaan regresi linear sederhana adalah Y = 14,241 + 0,615 (X2).

Dalam penelitian ini Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
motivasi kerja yang tinggi berdampak pada ketekunan kinerja karyawan serta semangat kerja
meningkat. Paparan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bayu Dwilaksono
Hanafi (2017) yang berjudul Pengaruh Motivasi, dan Lingkungan Kerja, Terhadap Kinerja Karyawan,
Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada PT BNI LIFEINSURANCE. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pengaruh motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan.
Dari hasil perhitungan terdapat pengaruh secara positif dan signifikam Kepemimpinan (X1), Motivasi
Kerja (X2) secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) PT Bank
Mandiri Tbk, Divisi E — Channel Operation, besar kontribusi adalah 58,7%. Dan diperoleh regresi linear
berganda adalah Y = 3,881 + 0,317X1 + 0,237X2. Secara bersama-sama atau simultan nilai adalah
sebesar 0,000 < 0,05 dan fhitung 36,969 > ftabel 2,46, maka secara simultan variabel kepemimpinan
(X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan ().
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Paparan ini sejalan dengan penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Patricia M. Sahangggamu dan
Silvya L. Mandey 2014 yang berjudul Pengaruh Pelatihan Kerja, Motivasi, Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Dana Raya. Hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa secara bersama sama dari seluruh variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

4. Kesimpulan

Berdasarkan uraian uraian yang telah dikemukakan pada bab bab sebelumnya tentang pengaruh
kepemimpinan, motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank Mandiri Tbk, Divisi E — Channel
Operation, akhirnya peneliti sampai pada bagian akhir dari penelitian ini, yaitu peneliti mencoba
memberikan beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tesis ini
adalah 1) Terdapat pengaruh secara positif dan signifikam kepemimpinan (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y), dengan nilai thitung 10,293 > niali ttable 1,982 dengan nilai sig 0,000 < 0,05, besar
kontribusi kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 49,8% dan sisanya sebesar
50,2% dipengaruhi oleh faktor lain dan diperoleh persamaan regresi linear sederhana adalah Y =
9,950 + 0,712 (X1). 2) Terdapat pengaruh secara positif dan signifikam motivasi kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y), dengan nilai thitung 9,300 > niali ttable 1,982 dengan nilai sig 0,000 < 0,05,
besar kontribusi motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 44,7% dan sisanya
sebesar 55,3% dipengaruhi oleh faktor lain. dan diperoleh persamaan regresi linear sederhana
adalah Y = 14,241 + 0,615 (X2). 3) Terdapat pengaruh secara positif dan signifikam Kepemimpinan
(X1), Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel kinerja karyawan
(Y) PT Bank Mandiri Tbk, Divisi E — Channel Operation, besar kontribusi adalah 58,7%. Dan
diperoleh regresi linear berganda adalah Y = 3,881 + 0,317X1 + 0,237X2. Secara bersama-sama
atau simultan nilai adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan fhitung 36,969 > ftabel 2,46, maka secara
simultan variabel, kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan (Y).
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